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 This study investigated the level of anxiety in adolescents addicted to 

online gambling. A non-experimental correlation quantitative method 

was used with respondents aged 15-25 years who actively play online 

gambling. Measurements were carried out through an online survey 

using the OGAS scale (Basol & Kaya, 2018) and the HAM-A scale 

(Maier et al., 1993). The total respondents were 107 adolescents aged 

12-25 years. The results showed a correlation of 0.001 <0.005, 

indicating a relationship between online gambling addiction and high 

anxiety. Forms of anxiety experienced by adolescents include 

difficulty sleeping, irritability, irritability, and negative thinking. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menginvestigasi tingkat kecemasan pada remaja yang 

kecanduan judi online. Metode kuantitatif korelasi non-eksperimen 

digunakan dengan responden remaja usia 15-25 tahun yang aktif 

bermain judi online. Pengukuran dilakukan melalui survey online 

menggunakan skala OGAS (Basol & Kaya, 2018) dan skala HAM-A 

(Maier et al., 1993). Adapun total responden adalah 107 remaja 

berusia 12-25 tahun. Hasil menunjukkan korelasi sebesar 0.001<0.005, 

menunjukkan hubungan antara kecanduan judi online dan kecemasan 

yang tinggi. Bentuk kecemasan yang dialami remaja meliputi kesulitan 

tidur, mudah marah, mudah tersinggung, dan negative thinking. 
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Pendahuluan 

Pada era globalisasi saat ini fenomena yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat 

di hadapkan pada pola prilaku sosial tertentu yang mana cenderung mengalami perubahan 

seiring dengan berkembangnya zaman yang serba kompleks akibat kemajuan teknologi 

(Zurohman et al., 2016). Menurut Adli (2015) masyarakat perubahan sosial merupakan 

bagian dari perubahan dalam kebudayaan yang mencangkup semua bagian terutama 

teknologi yang mana perkembangan teknologi saat ini menjadikan internet menjadi hal 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230705032021658
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230705072082608
mailto:femiliaanggraini05@gmail.com


Journal Of Communication and Social Sciences 55 
Vol. 2 No. 2 2024, 54-62  
 

Dwi Fitria Sari et al et.al (Kecanduan Judi Online Sebagai Bentuk…) 

yang dapat menimbulkan bentuk kejahatan baru melalui internet. Perkembangan teknologi 

informasi semakin hari semakin modern, selain untuk mempermudah melakukan kegiatan 

internet juga dapat di gunakan dengan cara yang berbeda yaitu perjudian secara online. 

Judi dapat di definisikan sebagai sebuah petaruhan yang di lakukan secara sengaja 

yaitu dengan mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang di anggap bernilai dengan 

menyadari  adanya resiko (Permana, 2014). Maraknya judi online di Indonesia 

berdampak langsung kepada runtuhnya perekonomian dan moral anak bangsa akibat judi 

online berdampak langsung kepada kehidupan sehari-hari masyarakat (Lova, 2020). Pada 

dasarnya perjudian merupakan tindak pidana yang bertentangan dengan norma namun hal 

ini terus menunjukan ekstensinya dalam kehidupan sehari hari masyarakat, tidak hanya 

terjadi pada kalangan pria dewasa namun sekarang sudah menjalar keberbagai elemen 

masyarakat seperti anak anak, pelajar, bahkan mahasiswa dan tidak memandang pria 

maupun wanita (Syahrul Hardiansyah, 2016). Hadirnya permainan judi online berdampak 

negatif , hal ini perlu di sikapi dari berbagai sudut karena dampaknya akan dirasakan 

ketika pengguna sudah masuk dalam fase kecanduan yang mana terus menerus dilakukan 

tanpa sadar dan sifatnya merugikan diri sendiri. 

Menurut Fraldy Robert Mais, Sefti S.J.Rompas, (2020) kecanduan merupakan 

suatu sifat berlebihan dalam bertindak di mana para penggunanya akan terus menerus 

melakukan hal tersebut dan sulit berhenti, kecanduan juga memiliki kosekuensi yang 

sangat besar karena seseorang biasanya akan melupakan aktivitas dan kebutuhan hidupnya. 

Faktor utama yang dapat menyebabkan seseorang menjadi pecandu adalah karena pada 

permainan tersebut terdapat banyak pemain lain yang bisa bermain bersama, hal ini dapat 

menyebabkan seseorang terisolasi dari lingkungannya cenderung cepat bosan serta 

mengalami kecemasan (Puspitosari, 2019).  

Menurut Muh. Antok Nur Khompriy, (2016) seseorang yang sudah sangat 

kecanduan terhadap perjudian sangat sukar untuk kembali ke jalan yang benar namun ada 

juga yang berjudi hanya untuk mengisi waktu saja atau hiburan setelah melakukan 

pekerjaan.  

Kecemasan merupakan kesehatan mental yang ditandai dengan perasaan khawatir, 

cemas atau takut yang cukup kuat untuk mengganggu aktivitas sehari-hari. Hal ini 

mengganggu imunitas tubuh manusia yang seperti kita ketahui imunitas adalah sistem 

kekebalan tubuh manusia untuk menangkal segala macam penyakit yang masuk dalam 

tubuh manusia (Aditya, Imam Mahfud, 2020). Adapun cara meminimalisir kecemasan 

yaitu dengan regulasi emosi. Regulasi emosi merupakan salah satu alternative untuk 

menjadi solusi agar individu tetap bertahan dan mengatur respon emosinya agar dapat 

menghadapi kecemasan yang di alaminya (Permata, Siti, 2020).  

Penelitian sudah membuktikan bahwa yang dilakukan oleh (Syafrul Hardiansah, 

2016) dengan judul  Kegiatan Judi Online di Kalangan Pelajar dan Mahasiswa di Kota 

Pekanbaru menyatakan bahwa distrubusi responden berdasarkan siapa yang mengenalkan 

dan mengajari bermain judi online di dapatkan hasil sebanyak 30 pemain (40,0%) data 
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yang memilih belajar sendiri, sebanyak 14 pemain (18,7%) data yang memilih belajar dari 

kenalan di warnet, sebanyak 13 pemain (17,3%) data yang memilih belajar dari 

saudara/sepupunya, dan sebanyak 18 pemain (24,0%) data yang memilih dikenalkan serta 

belajar dari temannya. 

Banyak penelitian telah melakukian pembuktian untuk hubungan ini. Seperti yang 

dilakukan oleh Jlp,Triatri dan Jaya (2013) belum ada kesepakatan mengenai kriteria 

kecanduan sehingga dibuat kriteria sendiri berdasarkan teori dan kriteria diagnosis dari 

kecanduan judi.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan penelitian 

korelasional untuk menginvestigasi pengaruh kecanduan judi online terhadap kecemasan 

pada remaja. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014), penelitian kuantitatif adalah tipe 

penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang dapat diperoleh dengan menerapkan 

metode statistik atau teknik pengukuran lainnya. Variabel independen adalah kecanduan, 

sementara kecemasan sebagai variabel dependen diukur melalui kuesioner dengan skala. 

Populasi penelitian mencakup remaja berusia 12 sampai 25 tahun ke atas, dan sampel 

dipilih secara acak. Penelitian ini diukur menggunakan kuesioner dengan mengadaptasi dari 

Skala OGAS (Online Gambling Addiction Scale) yang dibuat oleh Basol & Kaya (2018), 

berisi 10 item untuk mengukur kecanduan, dan skala HAM-A (Hamilton Anxiety Rating 

Scale) milik Maier W, Buller R, Philipp M, Heuser I, berisikan 10 item. Data yang 

terkumpul akan dianalisis menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 

bantuan program JASP. Aplikasi software JASP ini menyajikan tampilan yang lebih 

“friendly” (sederhana), menu yang dapat diakses dengan mudah, data yang akan dianalisis 

akan muncul secara langsung ketika pengguna memilih data dan menu tertentu, serta hasil 

dari analisis data tersebut dapat dilihat secara langsung pada layar (Nursalim, 2022). 

 

Hasil dan Diskusi 

 Pada penelitian ini, responden yang berpartisipasi sebanyak 107 Remaja di wilayah 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

Kecanduan Judi Online dengan kecemasan pada remaja.  Penelitian ini menggunakan uji 

korelasi dengan menggunakan teknik korelasi Pearson. Uji Korelasi Pearson merupakan uji 

parametrik untuk menguji hubungan antara 2 variabel dengan skala pengukuran numerik 

(interval- rasio atau rasio-interval). Uji Korelasi Pearson dilakukan apabila asumsi paling 

tidak salah satu variabel ter-distribusi normal terpenuhi. Kedua variabel tersebut tidak 

harus mengikuti distribusi normal dan kondisi variabel tidak diketahui sama (Sugiyono, 

2010). 
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Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai korelasi sebesar 0.001<0.005 yang artinya 

terdapat hubungan yang positif signifikan antara variabel x dan variabel y. Dapat 

disimpulkan bahwa kecanduan dan kecemasan saling berhubungan sehingga orang yang 

kecanduan judi online memiliki kecemasan yang tinggi,  

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi 

 

Tabel 2. Uji Perbandingan berdasarkan Jenis Kelamin 

Descriptive Statistic 

 Kecanduan Judi Online Kecemasan Judi Online 

  Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Valid  93  14  93  14  

Missing  0  0  0  0  

Mean  38.720  27.786  34.323  20.714  

Std. Deviation  10.892  14.094  11.384  12.009  

Minimum  11.000  10.000  10.000  10.000  

Maximum  50.000  50.000  46.000  40.000  

 

Disamping dari hasil uji 

korelasi di atas, didapatkan juga hasil 

uji perbandingan berdasarkan jenis 

kelamin anatara kedua variabel. 

Dimana pada item kecanduan, laki-

laki lebih banyak mengalami 

kecanduan dibanding wanita dengan 

perbandingan data yang didapatkan 

laki-laki sebesar 38.720 dan 

perempuan sebesar 27.786.  

 

Sementara itu pada item Kecemasan didapatkan hasil bahwa Laki-laki juga 

memiliki Kecemasan yang lebih tinggi yakni pada angka 34.323 dari pada perempuan 

Pearson's Correlations  

Variable   
Kecanduan Judi 

Online 

Kecemasan Judi 

Online 

1. Kecanduan Judi Online  Pearson's r  —    

  p-value  —     

2. Kecemasan Judi Online  Pearson's r  0.841 *** —  

  p-value  < .001  —  

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001  

0
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berada pada angka 20.714. Hal ini tentu saja karena laki-laki memiliki tingkat kecanduan 

lebih tinggi dibanding perempuan sehingga mempengaruhi kecemasannya terhadap 

pribadinya saat tidak bermain judi online. Jenis kelamin digunakan untuk membedakan 

seks seseorang (lakilaki dan perempuan) yang mana biasanya laki-laki lebih memiliki 

kecanduan game online, situs porno dan perjudian online. Sedangkan untuk wanita seperti 

sering mengalami kecanduan terhadap chatingan dan berbelanja secara online. Menurut 

Rasyid, (2017) jika laki-laki cenderung lebih mengutamakan suatu kesenangan 

dibandingkan apa yang menjadi kebutuhan. Namun menurut Aldyano et al., (2013) peneliti 

jika jenis kelamin laki-laki juga cenderung memiliki sikap sosial yang tinggi dimana jenis 

kelamin laki-laki dapat menerima persepsi serta pendapat dari lingkungannya. 

 

Tabel 3. Uji Perbadingan Berdasarkan Usia 

Descriptive Statistics  

 Kecanduan Judi Online Kecemasan Judi Online 

  12-17 18-24 25 Tahun Ke atas 12-17 18-24 25 Tahun Ke atas 

Valid  7  93  7  7  93  7  

Missing  0  0  0  0  0  0  

Mean  27.714  38.387  32.286  23.571  33.538  28.286  

Std. Deviation  12.996  11.312  14.361  13.915  11.790  14.818  

Minimum  12.000  10.000  11.000  10.000  10.000  10.000  

Maximum  45.000  50.000  50.000  42.000  46.000  42.000  

 

Pada table 3 uji perbadingan 

berdasarkan usia pada item kecanduan 

merasakan kecanduan lebih tinggi 

adalah remaja yang berada pada rentang 

usia 18-24 tahun yang berada pada 

angka 38.387. Sedangkan pada item 

kecemasan, remaja yang memiliki 

kecemasan paling tinggi juga dirasakan 

oleh remaja yang berada pada rentang 

usia 18-24 tahun dengan angka 33.538.  

Hasil yang menunjukkan bahwa 

remaja dalam rentang usia 18-24 tahun memiliki rasa kecanduan yang lebih tinggi, 

sehingga menyebabkan tinggi pula tingkat kecemasan pada mereka. Menurut peneliti 

Asriadi, (2020) menjelaskan jika tingkat kecanduan tinggi biasanya disebabkan oleh 

kebebasan dalam menggunakan sosial media serta kesempatan yang didapatkan oleh 

pelaku. Menurut peneliti Zurohman et al., (2016) tingginya tingkat kecanduan juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal, seperti lingkungan/teman yang 

0 20 40 60

12-17 Tahun

18-24 Tahun

>25 Tahun

Berdasarkan Usia

Kecemasan KecanduanKecemasan
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mendukung (eksternal) dan juga kuatnya keinginan serta rasa penasaran (internal). Peneliti 

Putra, (2016) menjelaskan jika tingginya tingkat kecanduan pelaku judi online dapat juga 

dikarenakan rendahnya kontrol pada diri pelaku judi online dimana seseorang tidak dapat 

mengendalikan impuls-impuls dan peristiwa disekitarnya. Sesuai dengan pernyataan 

menurut Hardiansyah, (2016) jika tingginya kecanduan judi online telah merubah aktifitas 

sebagian masyarakat mulai dari kalangan remaja akhir hingga dewasa akhir yang mana 

judi online dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Sesuai juga dengan pernyataan 

menurut Rasyid, (2017) yang mana menjelaskan jika perjudian online banyak menarjetkan 

pada kalangan dewasa awal sebab pada dasarnya kalangan tersebut lebih mudah tergiur 

dengan bentuk penawaran seperti kelipatan yang besar pada taruhan perjudian online. Itu 

mengapa tingkat kecanduan pada seorang pelaku judi online tinggi. 

Berdasarkan hasil diskusi lanjutan peneliti ditemukan adanya bentuk perilaku 

kecemasan yang dialami remaja tersebut berupa: (1)mengalami kesulitan tidur,(2) 

cenderung mudah marah,(3) mudah tersinggung,(4) mengalami negative thinking. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh kecanduan judi online 

terhadap kecemasan pada remaja, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecanduan judi online dengan tingkat kecemasan yang dialami oleh 

remaja. Remaja yang kecanduan judi online cenderung mengalami kesulitan tidur, mudah 

marah, mudah tersinggung, dan negative thinking. Hal ini menunjukkan bahwa kecanduan 

judi online dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental remaja. Selain itu, 

penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran keluarga dan lingkungan dalam 

memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang dampak negatif dari judi online. Saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat memberikan kontribusi yang lebih besar 

dalam menangani masalah kecanduan judi online pada remaja, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat, khususnya remaja, dalam 

menghadapi tantangan ini.  

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman 

tentang dampak kecanduan judi online terhadap kecemasan pada remaja, serta memberikan 

arahan bagi upaya pencegahan dan penanganan yang lebih efektif terkait masalah ini. 

Berdasarkan kesimpulan dan adanya keterbatasan peneliti, peneliti memberikan saran bagi; 

1. Bagi Keluarga,Sarannya semoga dapat dijadikan bahan masukan untuk menambahkan  

wawasan mengenai pemenuhan unsur-unsur perjudian dalam judi online. 

2. Bagi Lingkungan, Sarannya semoga dapat memberikan sumbangan pikiran dan 

pengetahuan tentang dampak dari adanya judi. 

3.  Bagi Peneliti atau Peneliti Selanjutnya, Sarannya semoga dapat bermanfaat bagi 

masyarakat umum maupun mahasiswa sebab dengan adanya penelitian ini maka dapat 

menambahkan pemahaman dan wawasan terkait menangani judi online pada remaja. 
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